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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dukungan sosial teman sebaya 

dalam menanggulangi homesickness pada mahasiswa baru Bimbingan 

Konseling Islam BP 25 Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, dapat 

disimpulkan bahwa teman sebaya memiliki peran yang penting dalam 

membantu mahasiswa baru menghadapi homesickness selama menjalani 

kehidupan di perantauan. Dukungan yang diberikan membuat mahasiswa 

merasa tidak sendiri, lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan baru, serta 

lebih termotivasi untuk tetap menjalani perkuliahan.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan emosional 

merupakan bentuk dukungan yang paling dominan diterima mahasiswa. 

Dukungan ini diwujudkan melalui perhatian, empati, kesediaan 

mendengarkan keluh kesah, memberikan semangat, serta mengajak 

mahasiswa melakukan berbagai aktivitas positif sehingga rasa rindu terhadap 

keluarga dapat berkurang dan kondisi emosional menjadi lebih baik.   

Selain itu, dukungan penghargaan diberikan dalam bentuk dorongan 

untuk tetap bertahan di perantauan, keyakinan terhadap kemampuan 

mahasiswa dalam menghadapi berbagai tantangan, serta apresiasi atas usaha 

mereka dalam beradaptasi. Dukungan tersebut mampu meningkatkan rasa 

percaya diri, motivasi, dan semangat mahasiswa untuk menyelesaikan 
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perkuliahan. Selanjutnya, dukungan instrumental diberikan melalui bantuan 

nyata, seperti menemani ketika merasa kesepian, mengajak makan atau  

 

berjalan-jalan, belajar bersama, membantu mengerjakan tugas, serta 

memberikan bantuan lain yang dibutuhkan selama berada di perantauan. 

Sementara itu, dukungan informasi diberikan dalam bentuk saran, nasihat, 

pengalaman, dan arahan mengenai cara beradaptasi dengan lingkungan baru 

serta menghadapi homesickness secara positif.   

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keempat bentuk dukungan 

sosial teman sebaya, yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, 

dukungan instrumental, dan dukungan informasi, saling melengkapi dalam 

membantu mahasiswa baru BKI BP 25 menanggulangi homesickness. 

Kehadiran teman sebaya menjadi faktor penting yang mendukung proses 

penyesuaian diri mahasiswa sehingga mereka mampu menjalani kehidupan 

perkuliahan dengan lebih baik.   

B. Saran   

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan, 

 peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:   

1. Bagi Mahasiswa Baru   

Mahasiswa baru diharapkan dapat membangun hubungan sosial 

yang positif dengan teman-teman sebaya di lingkungan kampus maupun 

tempat tinggal. Mahasiswa juga diharapkan tidak menutup diri ketika 

mengalami homesickness serta berani berbagi cerita dan meminta 
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dukungan kepada teman yang dipercaya agar proses adaptasi dapat 

berlangsung dengan lebih baik.   

2. Bagi Teman Sebaya   

Teman sebaya diharapkan dapat meningkatkan kepedulian terhadap 

teman-teman yang sedang mengalami homesickness dengan cara 

memberikan perhatian, motivasi, dukungan emosional, serta bantuan yang 

diperlukan. Sikap saling mendukung dan saling membantu akan 

menciptakan lingkungan sosial yang lebih nyaman dan kondusif bagi 

mahasiswa baru.   

3. Bagi Program Studi Bimbingan Konseling Islam   

Program Studi Bimbingan Konseling Islam diharapkan dapat 

mengembangkan berbagai program pendampingan bagi mahasiswa baru, 

seperti kegiatan orientasi, mentoring, konseling kelompok, dan peer 

counseling (konseling teman sebaya) yang bertujuan membantu 

mahasiswa beradaptasi dengan lingkungan kampus serta mengurangi 

risiko homesickness.   

4. Bagi Konselor atau Dosen Pembimbing Akademik   

Konselor dan dosen pembimbing akademik diharapkan lebih aktif 

dalam  mengidentifikasi  mahasiswa  yang  mengalami kesulitan 

penyesuaian diri, khususnya mahasiswa yang berasal dari luar daerah. 

Pendampingan yang tepat dapat membantu mahasiswa mengatasi berbagai 

permasalahan psikologis yang muncul selama masa transisi menuju 

kehidupan perkuliahan.   

5. Bagi Peneliti Selanjutnya   
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Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya 

melibatkan enam orang informan dan berfokus pada mahasiswa baru BKI 

BP 25. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penelitian dengan jumlah informan yang lebih banyak, lokasi penelitian 

yang lebih luas, atau menggunakan pendekatan dan variabel lain yang 

berkaitan dengan homesickness, seperti penyesuaian diri, resiliensi, 

kesejahteraan psikologis, maupun dukungan keluarga.   

6. Bagi Pengembangan Bimbingan Konseling Islam   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan layanan Bimbingan Konseling Islam, khususnya dalam 

membantu mahasiswa baru menghadapi homesickness melalui pendekatan 

konseling individual, konseling kelompok, bimbingan kelompok, serta 

penguatan nilai-nilai Islam seperti ukhuwah, ta'awun, kesabaran, dan 

tawakal dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan di perantau. 
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